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RINGKASAN 

 

Briket merupakan sumber energ terbarukan yang berasal dari biomassa 

yang bisa digunakan sebagai energi alternatif pengganti energi fosil. Sumber 

energi yang berasal dari fosil seiring berjalannya waktu akan mengalami 

pengurangan sedikit demi sedikit karena energi fosil adalah sumber energi yang 

tidak dapat diperbaharui. Berbeda dengan briket yang dapat dibuat dari bahan-

bahan alam seperti batok kelapa, sekam padi, serbuk kayu, bongkol jagung, 

ampas tebu, dan lain sebagainya. Bahan baku briket merupakan limbah padat dari 

berbagai industri yang memiliki daya guna dan daya jual yang tinggi. Diharapkan 

briket dari ampas tebu yang menjadi produk dalam pra rancang bangun ini 

mampu menjadi solusi atas masalah kebutuhan energi yang ramah lingkungan 

dan terbarukan sehingga bisa mengurangi penggunaan dari energi fosil. Proses 

utama yang dipilih adalah pirolisis ampas tebu dengan menggunakan rotary kiln. 

Adapun bahan tambahan yang dibutuhkan adalah amilum yang berfungsi sebagai 

perekat pada saat proses pencampuran dan pencetakan. Proses ini berlangsung 

secara kontinyu, 24 jam dan 330 hari/tahun dengan kapasitas 150.000 ton/tahun. 

Pabrik briket ini direncanakan akan didirikan di Kabupaten Malang, Jawa Timur 

pada tahun 2021. Berdasarkan analisa ekonomi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Return of Investment = 60% , Pay Out Time = 17 bulan , dan BEP = 49,78% 

 

Kata kunci: Briket, Ampas Tebu, Pra Rancang Bangun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 1  



PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Semakin bertambahnya jumlah populasi manusia dan perekonomian masyarakat 

membuat kebutuhan terhadap energi juga semakin meningkat. (Amin,2000). Sejak tahun 1995 

penggunaan energi fosil sebagai bahan bakar di Indonesia telah melampaui produksi dalam 

negeri. Cadangan minyak bumi di Indonesia diperkirakan akan menipis dalam kurun waktu 10-

15 tahun kedepan. Perkiraan ini terbukti dengan seringnya terjadi kelangkaan bahan bakar fosil 

terutama minyak bumi di beberapa daerah di Indonesia (Hambali, 2006). Kebutuhan energi di 

Indonesia hanya berfokus pada penggunaan bahan bakar fosil yang kini persediaannya semakin 

sedikit padahal terdapat biomassa yang jumlahnya cukup banyak namun dalam penggunaannya 

belum dioptimalkan. (Amin,2000) Secara umum biomassa lebih dikenal sebagai bahan yang 

dapat diperoleh dari tanaman, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta digunakan 

sebagai energi atau bahan dalam jumlah besar. Biomassa adalah bahan hayati dari tanaman 

yang dianggap menjadi sampah dan biasanya dimusnahkan dengan cara dibakar padahal 

biomassa tersebut dapat diolah menjadi bioarang, yang merupakan bahan bakar dengan tingkat 

kalor yang cukup tinggi. (Jamilatun,Siti,2008)   

Penggunaan biomassa sebagai sumber energi dapat dilakukan dua cara yaitu, proses 

pembakaran langsung dan proses pembuatan arang. Keduanya memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Biomassa yang dibakar langsung memakan waktu yang relatif 

singkat dan memiliki kapasitas pembakaran yang besar namun manfaat biomassanya kurang 

efisien karena hanya 10% energi dari biomassa yang bisa digunakan. Sedangkan proses 

pembuatan arang memakan waktu yang cukup lama dan kapasitas pembakaran tidak sebesar 

proses pembakaran langsung namun, biomassa yang diproses menjadi arang terlebih dahulu 

menghasilkan energi yang besar yakni bisa mencapai 5.000 kKal/g. (Setiawan, 2007). 

Dalam bagian tumbuhan akan ditemukan selulosa, hemiselulosa dan lignin  sebagai 

bahan penyusun organik dari briket. Briket adalah energi potensial yang dipercaya sebagai 

bahan bakar energi terbarukan untuk memenuhi kebutuhan energi konsumen yang mampu 

memasok energi dalam jangka panjang dengan melewati proses pemadatan dan daya tekan 

tertentu (Sari,dkk.,2015).  

Sebagai salah satu sumber energi terbarukan, limbah ampas tebu (bagasse) berpotensi 

besar untuk bisa dimanfaatkan secara optimal agar dapat bermanfaat bagi masyarakat sehingga 

masyarakat tidak menganggap limbah ampas tebu sebagai salah satu limbah yang mengganggu. 

Salah satu contoh pemanfaatannya adalah dengan mengubah limbah ampas tebu (bagasse) 

menjadi bioarang atau briket. Limbah ampas tebu (bagasse) dapat diperoleh di pabrik 

pembuatan gula. Jika tidak dioptimalkan dengan baik, maka limbah ampas tebu (bagasse) akan 

mengganggu masyarakat sekitar. Di Indonesia pada tahun 2021, limbah ampas tebu (bagasse) 

mengalami kenaikan 2,58% diperkirakan sekitar 2,3 juta ton. Sehingga diperlukan penanganan 

yang tepat agar limbah ampas tebu (bagasse) ini bisa memiliki nilai jual tinggi, salah satunya 

dengan mengubahnya menjadi briket. 

Tanaman tebu merupakan salah satu tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropis 

termasuk Indonesia. Luas areal tanaman tebu  di Indonesia mencapai 418.996 hektar dengan 

kontribusi utama ada di Jawa Timur (45,00%), Lampung (31,42%), Jawa Tengah (7,63%), 

Sumatera Selatan (6,57%) dan daerah lain seperti Sulawesi Selatan (2,82%), Jawa Barat 

(2,36%), Gorontalo (1,99%), Sumatera Utara (1,31%), Yogyakarta (0,70%) dan Nusa Tenggara 

Barat (0,15%) juga andil dalam memenuhi kebutuhan tebu di Indonesia. (BPS, 2020). Dalam 

ampas tebu (bagasse) terdapat komposisi Selulosa 40%,lignin 13% silika 2% dan hemiselulosa 

29%.( ayu sri afriani.,2020). 

Pembuatan briket mempunyai dua macam proses yaitu, proses slow pirolisis dan fast 



pirolisis. Disini kami menggunakan proses slow pirolisis karena biaya pendirian industri lebih 

murah dari pada menggunakan fast pirolisis sedangkan untuk produksi barangnya 

menggunakan slow pirolisis lebih maksimal yaitu 25-35% sehingga yield arang yang 

dihasilkan lebih besar dari pada fast pirolisis. 

Berdasarkan statistik rata-rata ekspor briket di indonesia pada tahun 2017-2021 sebesar 

127.330.030 kg/tahun,dan untuk impornya sebesar 321.310 kg/tahun. Maka diperkirakan 

konsumsi briket di Indonesia tahun 2026 mencapai 150.000.000 kg/tahun atau sama dengan 

150.000 ton/tahun (bps 2021).Sehingga untuk memenuhi kebutuhan briket dalam negeri, maka 

peluang mendirikan pabrik masih terbuka. Pendirian pabrik juga dapat menambah devisa 

negara dan membuka lapangan pekerjaan baru bagi sumber daya manusia Indonesia. Oleh 

karena itu perlu dilakukan  “Pra Rancangan pabrik Briket Arang ampas tebu sebagai bahan 

bakar alternatif dengan Kapasitas 150.000 ton/tahun”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembuatan briket dengan metode pirolisis dari ampas tebu? 

2. Bagaimana perhitungan dimensi alat utama? 

3. Bagaimana menghitung kelayakan pendirian pabrik briket dari ampas tebu? 

4. Apakah kebutuhan dalam negeri dapat terpenuhi dengan berdirinya pabrik briket ini ? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk menentukan proses pembuatan briket dengan metode pirolisis dari ampas tebu. 

2. Untuk menentukan dimensi alat utama yang digunakan dalam Pra Rancangan Pabrik 

Briket Ampas Tebu. 

3. Untuk menentukan kelayakan pendirian  pabrik. 

4. Untuk memenuhi kebutuhan briket dalam negeri. 

 

1.4 Kegunaan Produk 

Limbah ampas tebu (baggase) dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan energi 

alternative atau energi terbarukan seperti biomassa, bioarang, dan briket. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, ekspor briket ke Luar Negeri memiliki nilai yang sangat 

besar. Hal ini menunjukkan kepedulian dunia untuk penyelamatan cadangan energi fosil yang 

semakin menipis dan menunjukkan bahwa masyarakat dunia sudah mulai menerapkan gaya 

hidup yang sehat, bersih, dan ramah lingkungan. Dengan penerapan pola hidup “Go Green” 

yang berkelanjutan turut menjaga asset bumi untuk generasi yang akan datang. 
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